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 Abstract: Most of the people in Purwosari Village, Natar Sub-

District, South Lampung Regency, rely on agriculture as their main 

source of income, which is generally seasonal. Therefore, proper 

management of harvest income is important to meet household 

needs, prepare for future expenses, save money, and fulfill 

agricultural zakat obligations. This community service activity 

aimed to provide an understanding of harvest income management 

based on Islamic financial principles. The activity was conducted 

on August 12, 2026, at Raudhotul Jannah Mosque and involved 

approximately 100 participants. The methods included observation, 

socialization, direct counseling, discussion, and question-and-

answer sessions. The activity was carried out through collaboration 

among the Islamic Economics, Islamic Banking, and Islamic 

Communication and Broadcasting Study Programs, with support 

from BAZNAS Metro City. The results showed that the participants 

actively engaged in the activity and discussions. The participants 

already had an understanding of agricultural zakat; however, 

further reinforcement was needed in financial planning, saving, and 

comprehensive harvest income management. This activity is 

expected to strengthen the community’s Islamic financial literacy, 

enabling harvest income to be managed in a more organized, 

responsible, and sharia-compliant manner. 

 

Abstrak 

Masyarakat Desa Purwosari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, sebagian besar 

memperoleh pendapatan dari sektor pertanian yang bersifat musiman. Kondisi tersebut menjadikan pengelolaan 

hasil panen secara terencana penting untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, menyiapkan kebutuhan masa 

depan, menabung, serta melaksanakan kewajiban zakat pertanian. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan memberikan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan hasil panen berdasarkan prinsip Syariah 

Kegiatan dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 di Masjid Raudhotul Jannah dengan melibatkan sekitar 100 peserta 

Metode yang digunakan meliputi observasi, penyuluhan, sosialisasi, diskusi, dan tanya jawab. Kegiatan 

dilaksanakan melalui kolaborasi Program Studi Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, serta BAZNAS Kota Metro. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mengikuti kegiatan dengan 

antusias dan aktif dalam berdiskusi. Peserta telah memiliki pemahaman mengenai zakat hasil pertanian, namun 

masih diperlukan penguatan dalam aspek perencanaan, tabungan, dan pengelolaan pendapatan hasil panen secara 

menyeluruh. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat literasi keuangan syariah masyarakat sehingga hasil 

panen dapat dikelola secara lebih terarah, bijaksana, dan sesuai dengan prinsip syariah. 

 

Kata Kunci: Hasil Panen; Literasi Keuangan Syariah; Masyarakat Petani; Pengelolaan Keuangan; Zakat 

Pertanian. 
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1. LATAR BELAKANG 

 Masyarakat pedesaan yang menggantungkan penghidupannya pada sektor pertanian 

menghadapi karakteristik pendapatan yang cenderung dipengaruhi oleh siklus produksi dan 

musim panen. Penerimaan yang diperoleh pada saat panen perlu dikelola secara terencana agar 

tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dalam jangka pendek, tetapi 

juga dapat dialokasikan untuk modal usaha tani pada musim berikutnya, tabungan, dana 

cadangan, serta kebutuhan masa depan. Dengan demikian, besarnya penerimaan hasil panen 

belum dengan sendirinya menjamin peningkatan kesejahteraan apabila tidak diikuti 

kemampuan dalam merencanakan, mengalokasikan, dan mengendalikan penggunaan 

pendapatan. Kecamatan Natar merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Lampung Selatan 

yang memiliki aktivitas pertanian dan berbagai komoditas hortikultura. Publikasi Kecamatan 

Natar Dalam Angka 2025 yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung 

Selatan memuat data mengenai kondisi pertanian, termasuk tanaman pangan dan hortikultura, 

serta menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan salah satu bagian penting dalam 

karakteristik perekonomian wilayah tersebut (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung 

Selatan, 2025). Kondisi tersebut memberikan potensi ekonomi bagi masyarakat yang 

menggantungkan pendapatan pada hasil pertanian. Namun, potensi tersebut perlu diikuti 

dengan kemampuan mengelola penerimaan secara tepat agar pendapatan yang diperoleh dari 

hasil pertanian dapat memberikan manfaat yang lebih berkelanjutan bagi rumah tangga. 

Dalam konteks rumah tangga petani, literasi keuangan menjadi salah satu aspek yang 

penting karena berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami dan mengambil 

keputusan mengenai penggunaan sumber daya keuangan. Pengelolaan penerimaan hasil panen 

perlu memperhatikan prioritas kebutuhan, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, penyediaan 

modal untuk kegiatan produksi berikutnya, pembentukan tabungan, serta penyediaan dana 

cadangan. Adam dan Halid (2022), melalui penelitian terhadap 120 rumah tangga petani di 

Gorontalo, menunjukkan bahwa literasi keuangan yang berkaitan dengan pengetahuan 

mengenai lembaga keuangan dan kepemilikan rekening tabungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan rumah tangga petani. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi keuangan dapat menjadi salah satu bagian penting dalam mendukung 

kemampuan rumah tangga petani dalam mengelola sumber daya ekonominya (Adam & Halid, 

2022). Bagi masyarakat yang menjalankan aktivitas ekonomi dalam lingkungan sosial yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam, pengelolaan pendapatan juga memiliki dimensi syariah. 

Pengelolaan harta tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dan pencapaian 

keuntungan, tetapi juga perlu mempertimbangkan prinsip keadilan, tanggung jawab, 
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kemaslahatan, serta kepatuhan terhadap ketentuan syariah. Dalam konteks keuangan, 

pemahaman terhadap prinsip-prinsip tersebut penting agar masyarakat mampu membedakan 

transaksi dan pilihan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah dari praktik yang dilarang, 

termasuk riba, gharar, dan maysir. Dengan demikian, pengelolaan hasil panen dapat dipandang 

tidak hanya sebagai aktivitas ekonomi rumah tangga, tetapi juga sebagai bagian dari tanggung 

jawab dalam mengelola harta secara tepat dan bermanfaat. Kebutuhan terhadap penguatan 

literasi keuangan syariah pada masyarakat petani juga terlihat dalam penelitian Suwandi dan 

Marliyah (2023) terhadap petani padi di Desa Sei Penggantungan, Kabupaten Labuhanbatu. 

Penelitian tersebut menunjukkan adanya kebutuhan petani terhadap pemahaman keuangan 

syariah, khususnya dalam menghadapi kebutuhan modal dan pilihan sumber pembiayaan. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pemahaman mengenai keuangan syariah dapat 

menjadi bagian penting dalam membantu petani mempertimbangkan alternatif pengelolaan dan 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah (Suwandi & Marliyah, 2023). Meskipun 

demikian, temuan tersebut merupakan hasil penelitian pada wilayah yang berbeda sehingga 

tidak dapat secara langsung digunakan untuk menyimpulkan tingkat literasi keuangan syariah 

masyarakat Desa Purwosari.Literasi keuangan juga perlu diterjemahkan ke dalam keterampilan 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan mengenai pengelolaan 

keuangan akan lebih bermakna apabila masyarakat mampu menggunakannya untuk menyusun 

anggaran, mencatat pendapatan dan pengeluaran, serta merencanakan penggunaan penerimaan 

secara lebih terarah. Irawan (2025) melaporkan bahwa kegiatan pelatihan literasi keuangan 

bagi petani di Kabupaten Sumbawa mendorong peserta untuk mulai membuat anggaran tertulis 

serta mencatat pendapatan dan pengeluaran.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukasi dan pelatihan dapat 

digunakan sebagai sarana untuk membantu petani menerapkan pengetahuan keuangan dalam 

pengelolaan pendapatan secara praktis (Irawan, 2025). Selain kemampuan mengelola 

pendapatan, literasi keuangan juga berkaitan dengan kemampuan masyarakat dalam 

memahami dan memanfaatkan akses terhadap lembaga keuangan formal. Vitriyah (2025) 

melalui studi literatur mengenai inklusi keuangan petani di Indonesia menunjukkan bahwa 

keterbatasan akses terhadap lembaga perbankan, tingkat literasi keuangan, dan kepercayaan 

terhadap lembaga formal menjadi sejumlah hambatan dalam inklusi keuangan petani. Studi 

tersebut juga menekankan pentingnya penguatan literasi dan pengembangan layanan keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat petani. Dalam perspektif syariah, penguatan literasi 

tersebut dapat diarahkan pula pada pemahaman mengenai produk dan layanan keuangan 

syariah. Umam et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah memiliki 
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keterkaitan dengan upaya pemberdayaan sektor pertanian, termasuk melalui pemanfaatan 

pembiayaan bank syariah. Hal ini menunjukkan pentingnya pengetahuan masyarakat mengenai 

pilihan pembiayaan dan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan pertanian 

(Umam et al., 2025). Dalam konteks Desa Purwosari, penguatan literasi dan pengelolaan 

keuangan hasil panen perlu ditempatkan sebagai proses pemberdayaan yang tidak 

mengabaikan praktik ekonomi dan keagamaan yang telah dimiliki masyarakat. Salah satu 

praktik yang telah dijalankan masyarakat adalah pelaksanaan zakat pertanian. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki kesadaran untuk menghubungkan hasil 

pertanian dengan kewajiban keagamaan. Oleh karena itu, program pengabdian ini tidak 

diarahkan untuk membangun pemahaman dari kondisi yang dianggap tidak memiliki 

pengetahuan sama sekali, melainkan untuk memperkuat dan memperluas praktik yang telah 

ada. Pengelolaan hasil panen diharapkan tidak hanya berhenti pada pemenuhan kebutuhan dan 

pelaksanaan kewajiban zakat, tetapi juga mencakup perencanaan penggunaan pendapatan, 

pencatatan keuangan, penyediaan modal usaha tani, pembentukan tabungan dan dana 

cadangan, serta pemahaman terhadap alternatif layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip 

syariah.  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan edukasi yang mengintegrasikan 

literasi keuangan dengan pengelolaan pendapatan hasil panen dan prinsip-prinsip syariah. 

Program pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Peningkatan Literasi dan Pengelolaan 

Keuangan Hasil Panen Berbasis Syariah pada Desa Purwosari Kec. Natar Lampung Selatan” 

dilaksanakan sebagai upaya untuk memberikan penguatan pengetahuan dan keterampilan 

praktis kepada masyarakat dalam mengelola penerimaan hasil pertanian. Program ini 

dilaksanakan melalui kolaborasi tiga bidang keilmuan, yaitu Ekonomi Syariah, Perbankan 

Syariah, serta Komunikasi dan Penyiaran Islam. Kolaborasi tersebut memungkinkan materi 

pengabdian tidak hanya membahas prinsip pengelolaan ekonomi dan keuangan berdasarkan 

syariah, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai layanan dan pembiayaan keuangan 

syariah serta menyampaikan materi melalui pendekatan komunikasi yang sesuai dengan 

karakteristik masyarakat. Dengan demikian, pengabdian ini diarahkan untuk memperkuat 

kemampuan masyarakat Desa Purwosari dalam mengelola pendapatan hasil panen secara lebih 

terencana, sistematis, bertanggung jawab, dan berkelanjutan. Penguatan tersebut diharapkan 

dapat membantu masyarakat dalam mengatur kebutuhan rumah tangga, menjaga ketersediaan 

modal untuk kegiatan pertanian berikutnya, membangun kebiasaan menabung dan 

menyediakan dana cadangan, serta mempertimbangkan pilihan pengelolaan dan layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Pada akhirnya, peningkatan literasi dan 
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kemampuan pengelolaan keuangan diharapkan dapat menjadi salah satu upaya pemberdayaan 

masyarakat dalam memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga petani.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 di Masjid 

Raudhotul Jannah, Desa Purwosari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Sasaran 

kegiatan adalah bapak dan ibu warga Desa Purwosari dengan jumlah peserta sebanyak 100 

orang. Pelaksanaan kegiatan melibatkan unsur pemerintah desa, yaitu Kepala Desa Purwosari, 

Bapak Tukuran, dan Ibu Sekretaris Desa. Kegiatan juga menghadirkan narasumber dari Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Metro, yaitu Bapak Mujirul Hasan, S.Pd., selaku Wakil 

Ketua I BAZNAS Kota Metro. Kehadiran narasumber dari BAZNAS memberikan penguatan 

pada materi pengelolaan hasil panen dan keuangan berbasis syariah, khususnya yang berkaitan 

dengan aspek zakat dan pengelolaan harta dalam perspektif Islam. Tahap awal kegiatan 

dilakukan melalui observasi terhadap kondisi dan kebutuhan masyarakat, khususnya yang 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan hasil panen. Observasi awal digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan fokus materi yang disampaikan dalam kegiatan. Masyarakat kemudian 

dilibatkan melalui koordinasi dan penyampaian informasi mengenai pelaksanaan kegiatan, 

sehingga masyarakat memperoleh informasi mengenai tujuan dan waktu pelaksanaan 

sosialisasi serta dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif melalui sosialisasi 

dan penyuluhan secara langsung kepada masyarakat. Pendekatan sosialisasi dan penyuluhan 

dapat digunakan sebagai metode pendidikan masyarakat untuk menyampaikan pengetahuan 

dan informasi kepada kelompok sasaran melalui interaksi langsung antara pemateri dan peserta 

(Mulyana et al., 2021). Penyampaian materi dilakukan dengan mengintegrasikan perspektif 

tiga program studi yang terlibat, yaitu Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, dan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, serta diperkuat dengan materi yang disampaikan oleh narasumber dari 

BAZNAS Kota Metro. Kegiatan penyuluhan dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab 

sebagai ruang interaksi antara pemateri dan peserta untuk membahas pemahaman maupun 

pengalaman masyarakat yang berkaitan dengan pengelolaan hasil panen dan keuangan. 

Kolaborasi dalam kegiatan ini diwujudkan melalui pembagian fokus kontribusi dari masing-

masing program studi. Program Studi Ekonomi Syariah berkontribusi dalam penyampaian 

materi mengenai pengelolaan hasil panen dan pengelolaan keuangan berdasarkan perspektif 

ekonomi syariah. Program Studi Perbankan Syariah memberikan materi mengenai keuangan 

berbasis syariah serta pengenalan layanan dan pilihan keuangan yang sesuai dengan prinsip 
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syariah. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam berperan dalam mendukung proses 

penyampaian informasi dan komunikasi selama kegiatan, serta dokumentasi dan publikasi 

kegiatan. Sementara itu, Bapak Mujirul Hasan, S.Pd. selaku Wakil Ketua I BAZNAS Kota 

Metro memberikan penguatan materi dari perspektif kelembagaan zakat, khususnya dalam 

kaitannya dengan pengelolaan hasil pertanian dan kewajiban zakat. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan dalam satu kali pertemuan melalui rangkaian kegiatan yang meliputi: (1) 

observasi awal terhadap kondisi dan kebutuhan masyarakat; (2) koordinasi dan penyampaian 

informasi kegiatan kepada masyarakat; (3) persiapan materi sosialisasi dan penyuluhan; (4) 

penyampaian materi literasi dan pengelolaan keuangan hasil panen berbasis syariah; dan (5) 

diskusi serta tanya jawab bersama masyarakat. Rangkaian kegiatan tersebut disusun sebagai 

upaya memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pengelolaan hasil panen secara 

lebih terencana dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip keuangan syariah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Penyuluhan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Peningkatan Literasi dan 

Pengelolaan Keuangan Hasil Panen Berbasis Syariah pada Desa Purwosari Kec. Natar 

Lampung Selatan” dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 di Masjid Raudhotul Jannah, Desa 

Purwosari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Kegiatan diikuti oleh sekitar 100 

peserta yang terdiri atas bapak dan ibu warga Desa Purwosari. Pelaksanaan kegiatan turut 

didukung oleh pemerintah desa melalui kehadiran Kepala Desa Purwosari, Bapak Tukuran, 

dan Ibu Sekretaris Desa. Kegiatan menghadirkan Bapak Mujirul Hasan, S.Pd., selaku Wakil 

Ketua I BAZNAS Kota Metro sebagai narasumber. Kehadiran narasumber dari BAZNAS 

memberikan penguatan pada kegiatan penyuluhan, khususnya dalam memberikan pemahaman 

mengenai pengelolaan keuangan hasil panen dalam perspektif syariah. Kegiatan dilaksanakan 

dalam bentuk sosialisasi dan penyuluhan secara langsung, kemudian dilanjutkan dengan 

diskusi dan tanya jawab bersama peserta. Pelaksanaan kegiatan menjadi ruang pertemuan 

antara masyarakat, pemerintah desa, tim pengabdian dari tiga program studi, dan narasumber 

dari lembaga zakat. Interaksi tersebut memungkinkan materi mengenai pengelolaan hasil 

panen dan keuangan berbasis syariah disampaikan secara langsung kepada masyarakat dengan 

mempertimbangkan kondisi kehidupan ekonomi masyarakat setempat. 
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Gambar 1. Banner Kegiatan Penyuluhan Pengelolaan Keuangan Hasil Panen Berbasis 

Syariah. 

Penyampaian Materi Pengelolaan Keuangan Hasil Panen Berbasis Syariah 

Materi kegiatan diarahkan pada penguatan pemahaman masyarakat mengenai 

pengelolaan hasil panen secara lebih terencana berdasarkan prinsip syariah. Materi yang 

disampaikan mencakup pengelolaan hasil panen, manajemen keuangan keluarga, perencanaan 

keuangan keluarga, zakat pertanian, serta tabungan syariah. Materi tersebut menghubungkan 

pengelolaan pendapatan hasil panen dengan kebutuhan rumah tangga dan kewajiban sosial-

keagamaan. Pada materi Ekonomi Syariah, pembahasan diarahkan pada penerapan prinsip 

ekonomi Islam dalam kehidupan keluarga dan pengelolaan pendapatan hasil panen. 

Masyarakat diberikan pemahaman mengenai pentingnya mengelola hasil panen secara bijak, 

melakukan manajemen keuangan keluarga, merencanakan penggunaan pendapatan, serta 

mempertimbangkan pemanfaatan tabungan syariah. Materi tersebut menekankan bahwa 

pendapatan hasil panen perlu dikelola secara terencana agar dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga sekaligus dipersiapkan untuk kebutuhan pada masa mendatang. 

Materi Perbankan Syariah memberikan penguatan pada aspek tabungan syariah dan 

pengelolaan keuangan melalui lembaga keuangan syariah. Pembahasan diarahkan pada 

pentingnya memahami pilihan penyimpanan dan pengelolaan dana yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Dengan demikian, masyarakat diperkenalkan pada aspek keuangan syariah yang dapat 

dipertimbangkan dalam pengelolaan pendapatan hasil panen. Selain materi dari dua bidang 

tersebut, kegiatan juga diperkuat melalui penyampaian materi oleh Bapak Mujirul Hasan, 

S.Pd., selaku Wakil Ketua I BAZNAS Kota Metro. Materi yang diberikan mencakup 

pengelolaan hasil panen, manajemen keuangan keluarga, zakat pertanian, tabungan syariah, 

dan perencanaan keuangan keluarga. Kehadiran narasumber dari BAZNAS memberikan 

perspektif kelembagaan dalam pembahasan pengelolaan harta dan kewajiban zakat yang 

berkaitan dengan hasil pertanian. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam mendukung 

kegiatan melalui aspek komunikasi dan penyampaian informasi kepada masyarakat. Peran 

tersebut meliputi dukungan terhadap proses komunikasi selama kegiatan serta dokumentasi dan 
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publikasi kegiatan. Kontribusi ini menjadi bagian dari kolaborasi lintas program studi dalam 

menyampaikan materi kepada masyarakat dengan pendekatan komunikasi yang dapat diterima 

oleh peserta. 

 

Gambar 2. Sesi Penyuluhan bersama Kepala Desa, Tokoh Agama, dan Jamaah Ibu-Ibu 

Bersama Narasumber BAZNAS Kota Metro. 

Partisipasi dan Respons Masyarakat 

Masyarakat mengikuti kegiatan sosialisasi dan penyuluhan dengan antusias. 

Antusiasme peserta terlihat dari perhatian selama penyampaian materi serta keterlibatan dalam 

sesi diskusi dan tanya jawab. Interaksi antara peserta dan pemateri menjadi bagian penting 

dalam kegiatan karena memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menyampaikan 

pemahaman dan pengalaman yang berkaitan dengan pengelolaan hasil panen dan keuangan 

keluarga. Materi yang disampaikan memiliki keterkaitan yang erat dengan kehidupan 

masyarakat Desa Purwosari karena hampir seluruh masyarakat setempat bekerja sebagai 

petani. Kondisi tersebut membuat pembahasan mengenai pengelolaan hasil panen, 

perencanaan keuangan keluarga, tabungan syariah, dan zakat pertanian memiliki relevansi 

langsung dengan aktivitas ekonomi masyarakat. Dengan karakteristik masyarakat yang 

sebagian besar menggantungkan pendapatan pada sektor pertanian, pengelolaan penerimaan 

hasil panen menjadi bagian yang penting dalam kehidupan ekonomi rumah tangga. Salah satu 

pembahasan penting dalam kegiatan adalah zakat pertanian. Dalam penyampaian materi, 

Bapak Mujirul Hasan, S.Pd., selaku Wakil Ketua I BAZNAS Kota Metro menjelaskan 

mengenai ketentuan zakat pertanian, termasuk nisab dan kadar zakat yang perlu diperhatikan 

dalam pelaksanaannya. Penjelasan tersebut memberikan penguatan kepada masyarakat 

mengenai hubungan antara hasil pertanian dengan kewajiban zakat berdasarkan prinsip 

syariah. Dalam sesi diskusi, masyarakat juga menyampaikan bahwa praktik zakat pertanian 

telah dilakukan dalam kehidupan mereka. Temuan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat 



 

e-ISSN: 3021-8748; p-ISSN: 3024-837X, Hal. 152-168 

Desa Purwosari telah memiliki pemahaman dan praktik keagamaan yang berkaitan dengan 

hasil pertanian. Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak diarahkan untuk 

memperkenalkan zakat pertanian sebagai sesuatu yang sepenuhnya baru bagi masyarakat, 

tetapi memberikan penguatan dan memperluas pembahasan mengenai pengelolaan hasil panen 

agar tidak hanya memperhatikan kewajiban zakat, tetapi juga aspek perencanaan dan 

pengelolaan keuangan keluarga. Kondisi tersebut menjadi salah satu temuan penting dalam 

kegiatan karena menunjukkan bahwa praktik keagamaan masyarakat telah menjadi bagian dari 

pengelolaan hasil pertanian. Oleh karena itu, sosialisasi dapat diarahkan pada penguatan 

keterkaitan antara pengelolaan pendapatan hasil panen, pemenuhan kebutuhan rumah tangga, 

perencanaan keuangan, tabungan, serta pelaksanaan kewajiban zakat. 

 

Gambar 3. Sesi Penyuluhan Bersama Ibu-Ibu Majelis Taklim Desa Purwosari. 

Kolaborasi Lintas Program Studi 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya kolaborasi antara Program Studi Ekonomi 

Syariah, Perbankan Syariah, dan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam satu program 

pengabdian. Masing-masing program studi memberikan kontribusi berdasarkan bidang 

keilmuan yang dimiliki. Ekonomi Syariah memberikan perspektif mengenai pengelolaan hasil 

panen dan keuangan keluarga berdasarkan prinsip ekonomi Islam, sedangkan Perbankan 

Syariah memberikan perspektif mengenai pengelolaan keuangan dan tabungan berbasis 

syariah. Komunikasi dan Penyiaran Islam mendukung aspek penyampaian informasi, 

komunikasi, dokumentasi, dan publikasi kegiatan. Kolaborasi tersebut diperkuat dengan 

keterlibatan BAZNAS Kota Metro melalui Bapak Mujirul Hasan, S.Pd., selaku Wakil Ketua I 

BAZNAS Kota Metro sebagai narasumber. Keterlibatan tersebut memperluas perspektif 

kegiatan karena pembahasan pengelolaan hasil panen berbasis syariah tidak hanya disampaikan 

dari perspektif akademik, tetapi juga memperoleh penguatan dari lembaga yang bergerak 

dalam pengelolaan zakat. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian terlaksana dalam bentuk 

sosialisasi dan penyuluhan yang mengintegrasikan literasi keuangan, pengelolaan hasil panen, 

keuangan syariah, dan aspek zakat. Kegiatan juga memberikan ruang interaksi antara 

masyarakat dengan tim pengabdian dan narasumber melalui diskusi dan tanya jawab. Temuan 

selama kegiatan menunjukkan bahwa materi yang berkaitan dengan pengelolaan hasil panen 
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dan keuangan keluarga memiliki keterkaitan dengan kehidupan masyarakat Desa Purwosari 

 

4. DISKUSI  

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan di Desa Purwosari menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan hasil panen menjadi hal yang cukup penting bagi masyarakat. Kondisi 

ini berkaitan dengan mata pencaharian masyarakat yang sebagian besar bekerja sebagai petani. 

Hasil panen menjadi salah satu sumber pendapatan keluarga sehingga cara mengatur 

pendapatan tersebut akan berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Dalam 

kegiatan yang dilakukan, masyarakat tidak hanya diberikan pemahaman mengenai penggunaan 

hasil panen, tetapi juga diajak untuk melihat kembali bagaimana pendapatan tersebut dapat 

direncanakan untuk kebutuhan sehari-hari, kebutuhan yang akan datang, tabungan, dan zakat. 

Pengelolaan keuangan dalam kehidupan keluarga tidak hanya berkaitan dengan besar kecilnya 

pendapatan yang diterima. Cara seseorang mengatur pendapatan juga menjadi bagian penting 

dalam menentukan kondisi keuangannya. Literasi keuangan Islam dalam keluarga mencakup 

proses memperoleh pendapatan, mengelola pendapatan melalui konsumsi, tabungan, amal, dan 

utang, serta mengembangkan harta. Hal tersebut cukup sesuai dengan kondisi masyarakat Desa 

Purwosari karena hasil panen perlu dibagi sesuai dengan kebutuhan keluarga dan tidak hanya 

digunakan pada saat setelah panen (Annisa, 2021). 

Dalam penyampaian materi, masyarakat diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

membuat perencanaan sebelum menggunakan hasil panen. Perencanaan tersebut dapat 

dilakukan dengan menentukan terlebih dahulu kebutuhan yang harus dipenuhi, kemudian 

menyisihkan sebagian pendapatan untuk tabungan dan kewajiban lainnya. Cara seperti ini 

dapat membantu masyarakat agar penggunaan hasil panen lebih terarah. Literasi keuangan 

Islam juga berkaitan dengan perilaku pengelolaan keuangan dan kesejahteraan keuangan 

masyarakat, sehingga pengetahuan yang dimiliki diharapkan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Wijaya et al., 2024). Materi mengenai literasi keuangan syariah juga 

menjadi bagian penting dalam kegiatan. Masyarakat perlu memahami bahwa pengelolaan harta 

dalam Islam tidak hanya melihat bagaimana uang digunakan, tetapi juga memperhatikan tujuan 

dan prinsip dalam penggunaannya. Literasi keuangan syariah mencakup pengetahuan, sikap, 

dan perilaku seseorang dalam mengelola keuangan berdasarkan prinsip syariah. Oleh karena 

itu, pemberian pemahaman melalui kegiatan penyuluhan dapat menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan keuangan syariah (Firdausi & 

Kasri, 2022). Hal tersebut terlihat dari respons masyarakat selama kegiatan berlangsung. 

Peserta tidak hanya mengikuti penyampaian materi, tetapi juga ikut dalam diskusi dan 
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menyampaikan pengalaman yang berkaitan dengan hasil pertanian dan keuangan keluarga. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan cukup dekat dengan kehidupan 

masyarakat. Penyampaian materi yang dikaitkan dengan kondisi sehari-hari membuat 

masyarakat lebih mudah menghubungkan materi dengan pengalaman mereka sendiri. 

Manajemen keuangan keluarga menjadi salah satu pembahasan yang penting karena 

pendapatan petani tidak selalu diterima setiap bulan. Pendapatan biasanya diterima ketika hasil 

pertanian sudah dipanen dan dijual. Keadaan tersebut membuat masyarakat perlu mengatur 

hasil panen agar dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sampai masa panen berikutnya. 

Pengetahuan mengenai keuangan syariah juga memiliki hubungan dengan perilaku keuangan 

masyarakat, sehingga peningkatan literasi dapat membantu masyarakat dalam mengambil 

keputusan keuangan yang lebih baik (Gunawan et al., 2021). Selain untuk kebutuhan sehari-

hari, hasil panen juga dapat digunakan untuk mempersiapkan kebutuhan yang sifatnya lebih 

panjang. Misalnya, masyarakat dapat menyisihkan sebagian pendapatan untuk biaya 

pendidikan, kebutuhan mendesak, perbaikan rumah, modal usaha, atau kebutuhan lain yang 

sudah direncanakan. Perencanaan tersebut dapat membantu keluarga ketika menghadapi 

kebutuhan yang muncul di luar pengeluaran rutin.  

Literasi keuangan Islam dan perilaku keuangan juga berkaitan dengan bagaimana 

seseorang mempersiapkan dan mengambil keputusan mengenai keuangannya (Roemanasari et 

al., 2022). Materi Perbankan Syariah yang diberikan dalam kegiatan juga berkaitan dengan 

pengelolaan hasil panen, terutama mengenai tabungan syariah. Menyisihkan sebagian hasil 

panen untuk ditabung dapat menjadi salah satu cara agar pendapatan tidak langsung habis 

digunakan. Tabungan juga dapat digunakan untuk mempersiapkan kebutuhan pada masa yang 

akan datang. Literasi keuangan Islam, religiusitas, dan kualitas layanan menjadi beberapa 

faktor yang berkaitan dengan keputusan masyarakat untuk menabung di bank syariah 

(Rachmatulloh & Solekah, 2021). Pengetahuan mengenai tabungan syariah juga penting karena 

masyarakat perlu memahami terlebih dahulu prinsip yang digunakan sebelum memilih layanan 

keuangan. Literasi keuangan syariah dan religiusitas diketahui memiliki hubungan dengan 

minat masyarakat untuk menabung di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

mengenai keuangan syariah dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan pilihan 

pengelolaan dana (Nabilah, 2024). Selain itu, literasi keuangan syariah dan kualitas layanan 

juga berhubungan dengan keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan perbankan 

syariah. Kepercayaan menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam keputusan tersebut. 

Oleh karena itu, pemberian materi mengenai tabungan syariah kepada masyarakat tidak hanya 

sebatas memperkenalkan produk, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai prinsip dan 
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manfaatnya (Angraini et al., 2024). Dalam kegiatan ini, pembahasan mengenai tabungan tidak 

diarahkan agar masyarakat harus menggunakan produk tertentu. Materi lebih diarahkan untuk 

memberikan pilihan dan pengetahuan mengenai pengelolaan dana berdasarkan prinsip syariah. 

Masyarakat dapat mempertimbangkan pilihan yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

masing-masing. Dengan adanya pengetahuan tersebut, masyarakat diharapkan dapat mulai 

menyisihkan sebagian hasil panen untuk kebutuhan yang telah direncanakan. Literasi keuangan 

juga berkaitan dengan perilaku seseorang dalam mengelola keuangannya. Penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan. 

Artinya, pengetahuan mengenai keuangan syariah dapat menjadi salah satu dasar dalam 

menentukan bagaimana seseorang menggunakan dan mengelola pendapatannya (Aulia et al., 

2023). Hal tersebut juga terlihat pada pengelolaan keuangan pelaku usaha. Pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan dalam literasi keuangan Islam dapat berhubungan dengan 

perilaku keuangan Islam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mengenai 

keuangan perlu diikuti dengan kemampuan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Rohmania et al., 2023). 

Pembahasan yang cukup penting dalam kegiatan adalah mengenai zakat pertanian. 

Bapak Mujirul Hasan, S.Pd., selaku Wakil Ketua I BAZNAS Kota Metro memberikan 

penjelasan mengenai zakat pertanian, termasuk nisab dan kadar zakat yang perlu diperhatikan. 

Pembahasan tersebut menjadi relevan karena masyarakat Desa Purwosari banyak yang 

memperoleh pendapatan dari sektor pertanian. Dari sesi diskusi juga diketahui bahwa 

masyarakat sudah mengenal dan melakukan zakat dari hasil pertanian. Oleh karena itu, materi 

yang diberikan lebih bersifat menguatkan pemahaman masyarakat mengenai ketentuan zakat 

pertanian. Temuan tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian mengenai literasi zakat 

pertanian di Desa Sejiram yang menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai zakat 

pertanian masih belum merata. Meskipun zakat pertanian sudah dikenal oleh masyarakat, 

pemahaman mengenai ketentuannya tetap perlu ditingkatkan agar pelaksanaannya lebih sesuai 

dengan syariat (Liana et al., 2023). Penelitian mengenai pemahaman petani terhadap zakat 

pertanian juga menunjukkan bahwa masih terdapat masyarakat yang belum memahami 

ketentuan zakat pertanian secara menyeluruh. Hal tersebut menunjukkan bahwa edukasi 

mengenai zakat pertanian tetap dibutuhkan, terutama bagi masyarakat yang memperoleh 

pendapatan dari hasil pertanian (Kamisa & Hidayatullah, 2023). Kondisi yang hampir sama 

juga ditemukan dalam penelitian mengenai praktik zakat pertanian pada petani di Desa 

Peniangan, Lampung Timur. Masyarakat telah melaksanakan zakat pertanian, tetapi masih 

terdapat perbedaan pemahaman mengenai nisab dan takaran zakat. Temuan tersebut 
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memperlihatkan bahwa masyarakat yang sudah melakukan zakat tetap membutuhkan 

pemahaman mengenai ketentuan zakat agar pelaksanaannya dapat dilakukan dengan lebih tepat 

(Rosella, 2023). Zakat pertanian juga tidak hanya berkaitan dengan kewajiban individu petani. 

Pengelolaan zakat dapat dilakukan melalui lembaga zakat sehingga dana yang terkumpul dapat 

disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa zakat 

juga memiliki fungsi sosial dalam membantu masyarakat yang membutuhkan melalui 

pengelolaan yang lebih terorganisasi (Rohman Machfud & Subhan ZA, 2023). Jika dilihat dari 

hasil kegiatan, masyarakat Desa Purwosari sudah memiliki pengalaman dalam melaksanakan 

zakat pertanian. Hal ini menjadi salah satu temuan yang cukup menarik karena kegiatan 

penyuluhan tidak sepenuhnya memperkenalkan zakat sebagai sesuatu yang baru. Materi yang 

diberikan lebih kepada penguatan pemahaman mengenai ketentuan zakat dan 

menghubungkannya dengan pengelolaan hasil panen secara keseluruhan. Dengan demikian, 

masyarakat tidak hanya memikirkan zakat setelah memperoleh hasil panen, tetapi juga dapat 

merencanakan penggunaan pendapatan tersebut untuk kebutuhan keluarga dan kebutuhan 

lainnya. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa penyuluhan secara langsung dapat memberikan 

ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan pengalaman dan pertanyaan yang mereka miliki. 

Diskusi yang dilakukan setelah penyampaian materi membuat pemateri dapat mengetahui 

bahwa sebagian masyarakat sudah menerapkan beberapa hal yang disampaikan, terutama 

mengenai zakat pertanian.  

Di sisi lain, masih diperlukan penguatan mengenai perencanaan keuangan, tabungan, 

dan pengelolaan pendapatan agar hasil panen dapat digunakan secara lebih terarah. Kolaborasi 

antara Program Studi Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, dan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam juga menjadi salah satu pendukung kegiatan. Program Studi Ekonomi Syariah 

memberikan pembahasan mengenai pengelolaan hasil panen dan keuangan keluarga 

berdasarkan prinsip Islam. Program Studi Perbankan Syariah memberikan pemahaman 

mengenai tabungan dan pengelolaan dana melalui lembaga keuangan syariah. Sementara itu, 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam membantu dalam proses penyampaian 

informasi, komunikasi dengan masyarakat, dokumentasi, dan publikasi. Keterlibatan BAZNAS 

Kota Metro melalui Bapak Mujirul Hasan juga memberikan penguatan terutama dalam 

pembahasan zakat pertanian. Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan memberikan penguatan 

kepada masyarakat mengenai cara mengelola hasil panen dengan lebih terencana. Pengelolaan 

tersebut tidak hanya berkaitan dengan penggunaan pendapatan untuk kebutuhan sehari-hari, 

tetapi juga dapat diarahkan untuk tabungan, kebutuhan masa depan, dan zakat. Hal ini sejalan 

dengan konsep literasi keuangan Islam yang mencakup proses memperoleh, mengelola, dan 
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mengembangkan harta sesuai dengan prinsip Islam (Annisa, 2021). Dengan adanya kegiatan 

ini, masyarakat diharapkan dapat lebih memperhatikan penggunaan hasil panen setelah 

memperoleh pendapatan. Hasil panen dapat direncanakan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga, disisihkan untuk tabungan, serta digunakan untuk memenuhi kewajiban zakat sesuai 

ketentuan. Dengan cara tersebut, pengelolaan hasil panen tidak hanya berorientasi pada 

kebutuhan saat ini, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan keluarga pada masa yang akan 

datang 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Purwosari, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan, menunjukkan bahwa literasi dan pengelolaan keuangan hasil 

panen berbasis syariah merupakan hal yang relevan dengan kondisi ekonomi masyarakat yang 

sebagian besar bekerja sebagai petani. Melalui kegiatan sosialisasi dan penyuluhan, masyarakat 

memperoleh penguatan pemahaman mengenai pentingnya mengelola pendapatan hasil panen 

secara terencana, mulai dari pemenuhan kebutuhan rumah tangga, perencanaan kebutuhan 

masa depan, penyediaan tabungan dan dana cadangan, hingga pemenuhan kewajiban zakat 

pertanian.Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa masyarakat Desa Purwosari telah memiliki 

pengalaman dalam melaksanakan zakat pertanian. Oleh karena itu, penyuluhan tidak hanya 

berfungsi sebagai pengenalan, tetapi lebih diarahkan pada penguatan pemahaman mengenai 

ketentuan zakat serta keterkaitannya dengan pengelolaan keuangan keluarga. Selain itu, 

masyarakat diperkenalkan pada konsep tabungan dan pengelolaan dana melalui prinsip 

keuangan syariah sebagai salah satu alternatif dalam mempersiapkan kebutuhan pada masa 

mendatang.Antusiasme peserta dalam mengikuti penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab 

menunjukkan bahwa topik pengelolaan hasil panen memiliki keterkaitan langsung dengan 

kehidupan masyarakat. Kolaborasi antara Program Studi Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, serta BAZNAS Kota Metro turut mendukung pelaksanaan 

kegiatan melalui penggabungan perspektif ekonomi, keuangan syariah, komunikasi, dan 

pengelolaan zakat. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan penguatan kepada masyarakat 

agar hasil panen tidak hanya digunakan untuk kebutuhan jangka pendek, tetapi juga dikelola 

secara lebih sistematis dengan mempertimbangkan kebutuhan keluarga, tabungan, kebutuhan 

masa depan, dan kewajiban zakat sesuai prinsip syariah. 
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